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RINGKASAN

Mesin adalah sesuatu yang dapat bergerak karena adanya energi yang
diberikan kepadanya. Energi tersebut dapat berupa bahan bakar (minyak atau gas),
listrik, cahaya matahari dan lain-lain. Kita batasi pembahasan mesin dengan
menggunakan bahan bakar minyak atau gas. Prinsip kerja mesin menggunakan bahan
bakar adalah menjaga keberadaan dan keseimbangan 4 bagian utama dalam disiplin

ilmu mekanik yaitu : Udara, Bahan bakar, Kompresi dan Ignition atau pengapian.

Dengan adanya keempat bagian utama tersebut maka mesin akan bergerak
dengan sendirinya dan akan berhenti jika salah satu dari keempat bagian tersebut tiba-
tiba menghilang. Dari uraian di atas ada sedikit perbedaan jenis mesin menggunakan
bahan bakar minyak yaitu jenis bahan bakar yang ber-oktan dan yang tidak ber-oktan
atau bahan bakar jenis sentan seperti solar. Mesin diesel menggunakan sentan tidak
memerlukan ignition untuk memanaskan bahan bakar hingga meledak. Jenis mesin
diesel ini hanya menggunakan kompresi yang tinggi untuk membuat komponen mesin

bergerak.

Dari sudut pandang ekonomis dan politis keberadaan bahan bakar minyak
dikhwatirkan habis disertai perkembangan situasi dunia yang tidak menentu terutama
untuk negara-negara penghasil minyak. Jika mesin bahan bakar dirubah menjadi
mesin elektrik maka peta politik dan ekonomi dunia akan berdampak sangat tragis
untuk merubah semua mesin pada kendaraan yang ada didunia ini. Oleh karena itu
lahirlah converter kit sebagai alat pengganti bahan bakar minyak dengan bahan bakar
gas.

Dalam rangka mendukung upaya percepatan program konversi bahan bakar
minyak (BBM) ke bahan bakar gas (BBG), sejumlah kendaraan dinas di lingkungan
Kementerian Pertahanan mulai dipasang alat konverter kit CNG (Compressed Natural
Gas). Pemasangan dilakukan sejak tahun 2011 untuk kendaraan dinas Kemhan yang
merupakan bagian program konversi bahan bakar minyak ke bahan bakar gas yang
dilaksanakan oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM).
Pemasangan converter kit pada kendaraan dinas maupun kendaraan operasional di

lingkungan Kemhan ini akan dilaksanakan secara bertahap. Pada tahap awal ini,
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Kementerian ESDM mengalokasikan 300 konverter kit untuk kebutuhan konversi
BBM ke BBG kendaraan dinas Kemhan.

Dengan program konversi terhadap kendaraan dinas di lingkungan Kemhan
ini diharapkan turut membawa dampak yang baik bagi program pemerintah.
Disamping dapat menghemat devisa yang digunakan untuk mengimpor BBM. Lebih
dari itu, penggunaan gas yang diproduksi di dalam negeri juga membawa manfaat
lainnya yaitu mengurangi emisi atau menjaga lingkungan hingga memperkuat

Ketahanan Energi Nasional.

Selain dari itu dalam mengurangi dampak ketergantungan pada bahan bakar
minyak, Pemerintah berupaya beralih ke gas melalui berbagai program yaitu konversi
minyak tanah ke LPG, pembangunan pipa gas untuk rumah tangga serta konversi dari
BBM ke bahan bakar gas untuk kendaraan dinas pemerintah, pemda dan angkutan

umum.

Menurut Dirjen Migas Kementerian ESDM A. Edy Hermantoro Program
konversi BBM ke LPG telah dibagikan 53 juta paket perdana. Untuk
menyelesaikan konversi ke seluruh Indonesia, masih dibutuhkan sekitar 3,4 juta
paket lagi. Program ini menghemat uang negara sebesar Rp 85 triliun.
Sementara untuk pembangunan pipa gas untuk rumah tangga, tak kurang dari
70.000 pipa sambungan telah terpasang yaitu Palembang, Surabaya, Sidoardjo,
Depok, Bekasi, Tarakan, Sengkang, Bontang, Rusun Jabodetabek, Prabumulih,
Jambi, Sorong, Blora, Ogan Ilir dan Subang. Terkait konversi dari BBM ke bahan
bakar gas, menurut Dirjen Migas Kementerian ESDM, hingga saat ini telah
dipasang konverter kit di 5.000 kendaraan. Yang berarti sudah menghemat
uang negara sebesar Rp 270 miliar per tahun. “Pemerintah Indonesia akan
mengembangkan program konversi ke bahan bakar gas dengan membangun
SPBG dan membagikan konverter kit ke kendaraan dinas,”. Konversi BBM ke
bahan bakar gas harus dilakukan karena peningkatan konsumsi BBM di sektor
transportasi meningkat sekitar 8-12% per tahun. Oleh karena itu, efisiensi

bahan bakar akan berdampak terhadap efisiensi BBM nasional.
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